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ABSTRAK 

 

Erick S Yahya, 921 141 191. 2021. Pengaruh Tingkat Inflasi 

Terhadap Pembiayaan Murabahah Pada Bank Syariah Di Indonesia. 

Skripsi Program Studi S1 Akuntansi, Jurusan Akuntansi, Fakultas 

Ekonomi. Universitas Negeri Gorontalo, dibawah bimbingan Bapak 

Dr. Rio Monoarfa SE. Ak.,M.Si selaku pembimbing 1 dan ibu Siti 

Pratiwi Husain SE.,M.Si selaku pembimbing 2. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Tingkat Inflasi 

Terhadap Pembiayaan Murabahah Pada Bank Syariah Di Indonesia. 

data dalam penelitian ini berupaa data sekunder dari situs resmi 

masaing-masing Bank Syariah. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini yakni analisis regresi sederhana. 

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat inflasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pembiayaan murabahah pada Bank 

Syariah di Indonesia. Koefisien positif menunjukan bahwa 

peningkatan inflasi akan membuat masyarakat memiliki keinginan 

besar untuk mengajukan pembiayan murabahah karena khawatir akan 

peningkatan inflasi yang lebih besar pada tahun berikutnya. Hal ini 

juga terjadi karena peningkatan inflasi membuat masyarakat banyak 

menabung di Bank Syariah sehingga bank harus optimal 

menggunakan dana tersebut dalam bentuk operasional pembiayaan 

yakni pembiayan murabahah. Nilai koefisien determinasi sebesar 

0,9871. Nilai ini berarti bahwa sebesar 98,71% pembiayaan 

murabahah pada Bank Syariah di Indonesia dijelaskan oleh tingkat 

inflasi. Sementara itu sebesar 1,29% menjadi variabilitas variabel lain 

terhadap pembiayaan murabahah seperti variabel laba perbankan, 

rasio CAR, rasio NPF dan dana pihak ketiga. 

 

 Kata Kunci: Murabahah, Inflasi, Bank Syariah 



ABSTRACT 

Erick S Yahya, 921 141 191. 2021. 7he Effect of Inflation Rate on Murabaha 

Financing in Sharia Banks in Indonesia. Undergraduate Thesis, Bachelor's Degree 

Program in Accounting, Department of Accounting, Faculty of Economics, State 

University of Gorontalo. The Principal Supervisor is Dr. Rio Monoarfa S.E.Ak., 

MSi., and the Co-supervisor is Siti Pratiwi Husain S.E., M.Si. 

This study aims to know the effect of inflation on Murabahah (sale-purchase 

agreement between the bank and the customer with known profit) financing in Sharia 

banks in lndonesia. The data in this study are secondary data from the official website 

of cach Sharia bank and then analyzed by using simple regression analysis. 

The finding shows that the inflation rate has a positive and significant effect on 

Murabahah financing in Sharia banks in Indonesia. The positive coeficient indicates 

that an increase in inflation will make people greatly desire to apply for Murabahah 

financing because they are worried about a greater increase in inflation in the 

following year. This also occurs because the increase in inflation makes people save a 

lot in Sharia banks, so that banks must optimally use these funds in the form of 

financing operations of what is called Murabaha financing. The coefficient of 

determination is 0.9871, meaning that 98.71% of Murabahah financing in Sharia 

banks in Indonesia is expladudade inflation rate. Meanwhile, 1.29% is the 

NEGE 

variability of other vanablçpAobah financing, such as banking profit 

variables, CAR ratios, NPE aliot party funds. 
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